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Abstrak: Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang harus dipelajari pada 

semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas. Guru 

membutuhkan model pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam proses pembelajaran. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa materi SPLTV kelas X SMAN 1 Ngimbang. Pendekatan 

penelitian ini merupakan jenis penelitian quasi eksperiment dengan post test only control 

group design. Populasinya adalah semua kelas X SMAN 1 Ngimbang, yang terdiri dari 
kelas X-1 sampai dengan X-7. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah dengan cara undian. Penelitian ini menggunakan dua kelompok 

sampel, sampel pertama siswa kelas X-7 sebagai kelas eksperimen sampel yang kedua 
siswa kelas X-5 sebagai kelas kontrol. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket. Instrumen yang digunakan adalah angket motivasi belajar 

berupa 19 item soal. Teknik analisis data dilakukan dengan analisis statistik uji-t 

menggunakan program SPSS 20 for windows. Hasil uji-t diperoleh  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.177, 

dengan dk = 68 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.995 dengan taraf signifikan 5%. Hal ini berarti 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , sehingga 𝐻0 ditolak dan 𝐻1diterima. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

motivasi belajar siswa materi SPLTV kelas X SMAN 1 Ngimbang dengan dan tanpa 

menggunakan model Problem Based Learning. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Problem Based Learning terhadap motivasi belajar siswa materi SPLTV 
kelas X SMAN 1 Ngimbang 

 

Kata kunci: Motivasi belajar matematika, Model Problem Based Learning 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENDAHULUAN  

Pentingnya pendidikan Era Modern 

yang menuntut manusia untuk berpendidikan, 

karena dengan pendidikan mendorong manusia 

berpikir kreatif yang ditandai adanya ide baru 

dimunculkan sebagai hasil dari proses belajar. 

Pendidikan menjadi suatu kewajiban dengan 

adanya pendidikan manusia memiliki 

kemampuan dan kepribadian yang 

berkembang. Di samping itu manusia adalah 

makhluk sosial yang artinya tidak dapat hidup  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

sendiri tanpa bantuan orang lain sehingga perlu 

adanya keterikatan dalam proses pembelajaran.  

Menurut UU Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan Nasional, 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk membentuk suasana belajar dan proses 

pembelajaran supaya peserta didik secara 

bersungguh-sungguh mengembangkan potensi 

dirinya untuk mempunyai kekuatan spiritual 

keagamaan, mengendalikan diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 
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yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, 

dan Negara. Sedangkan menurut Syah (2013) 

pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses 

dengan cara tertentu, sehingga orang mendapat 

pengetahuan dan cara berperilaku yang sesuai 

dengan kebutuhan. 

Nelly (2018) juga menjelaskan melalui 

pendidikan dapat diperoleh ilmu pengetahuan 

yang berwawasan luas. Sehingga pendidikan 

bagian yang utama untuk menciptakan 

kemajuan anak bangsa pada era modern. 

Keadaan anak bangsa di era modern dapat 

diukur dengan kepandaian pendidikan pada 

Negara tersebut.Menurut Supardi, Peran guru 

dalam UU no. 14 tahun 2005 adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada anak usia dini jalur pendidikan 

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan 

menengah. 

Menurut Muhammad (2016) 

menyatakan bahwa motivasi dalam 

pembelajaran mempunyai pengaruh penting. 

Motivasi merupakan faktor yang sangat 

menentukan hasil belajar peserta didik, dalam 

hal ini yang menjadikan perilaku untuk bekerja 

atau belajar dengan penuh inisiatif, kreatif dan 

terarah. Selanjutnya menurut Sardiman (2014) 

menyatakan bahwa motivasi belajar merupakan 

keseluruhan daya penggerak didalam diri 

peserta didik yang menimbulkan aktivitas 

belajar, yang memberikan arah pada kegiatan 

belajar sehingga tercapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Uno (2013) mengemukakan bahwa 

indikator motivasi belajar sebagai berikut: 

adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar dan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan peserta didik dapat belajar 

dengan baik.  

Berdasarkan observasi yang dilakukan 

peneliti, bahwa proses belajar mengajar di 

SMAN 1 Ngimbang masih menggunakan cara 

yang berpusat pada guru dan guru merupakan 

satu-satunya sumber informasi yang diperoleh 

peserta didik. Pembelajaran ini masih 

menggunakan metode ceramah. Saat proses 

pembelajaran berlangsung guru relatif kurang 

membawa peserta didik untuk terlibat mencari 

informasi yang berhubungan dengan materi 

pembelajaran. Sehingga yang perlu 

dilaksanakan untuk meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik adalah dengan penggunan 

model pembelajaran yang dipilih salah satunya 

adalah model Problem Based Learning (PBL). 

Menurut Shoimin (2014) menyatakan 

bahwa Model Problem Based Learning (PBL) 

ini melatih kemampuan pemecahan masalah 

berdasarkan permasalahan kehidupan nyata 

peserta didik, untuk merangsang kemampuan 

berpikir tingkat tinggi. Selanjutnya Imas 

Kurniasih dan Berlin Sani mengemukakan 

dalam Yanti, dkk (2017) telah dijelaskan 

bahwa model Problem Based Learning (PBL) 
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dapat membantu peserta didik untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir secara 

kritis menumbuhkan kualitas belajar dan dapat 

membuat peserta didik terus termotivasi untuk 

belajar, serta dapat mengembangkan hubungan 

yang lebih erat dalam kelompok. Hal yang 

sama diungkapkan oleh Nurjanah (2020) 

bahwa Problem Based Learning (PBL) adalah 

model pembelajaran pada prosesnya berpusat 

pada peserta didik. Dalam model pembelajaran 

ini peserta didik diarahkan dapat berpikir 

secara kritis dalam mengembangkan keahlian 

untuk memecahkan permasalahan, dimana 

peserta didik diarahkan supaya dapat 

menganalisis secara mandiri pada pemecahan 

masalah yang ada, dimana pada pembelajaran 

ini menggunakan masalah yang nyata sebagai 

media. 

Berdasarkan, penelitian terdahulu Nelly 

Adetiya Kusumasari dengan judul Pengaruh 

penggunaan Model Pembelajaran  Problem 

Based Learning (PBL) terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Ekononi 

kelas XI IIS  SMA Negeri 1 Ngimbang, Skripsi, 

tahun 2018. Hal yang sama pada peneliti Rini 

Istanti (2015) dengan judul pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap motivasi 

belajar IPA siswa kelas V SD Negeri Gadingan 

Kecamatan Wates, memiliki hasil yang relevan 

dimana model Problem Based Learning 

mempunyai pengaruh terhadap motivasi belajar 

peserta didik, sehingga berdasarkan uraian 

permasalahan diatas peneliti tertarik untuk 

mengambil judul “Pengaruh Model Problem 

Based Learning (PBL) terhadap Motivasi 

Belajar Siswa Materi SPLTV Kelas X 

SMAN 1 Ngimbang”. 

 

METODE PENELITIAN 

Pendekatan penelitian ini merupakan 

jenis penelitian quasi eksperiment dengan post 

test only control group design. Populasinya 

adalah semua kelas X SMAN 1 Ngimbang, 

yang terdiri dari kelas X-1 sampai dengan X-7. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah dengan cara undian. 

Penelitian ini menggunakan dua kelompok 

sampel, sampel pertama siswa kelas X-7 

sebagai kelas eksperimen sampel yang kedua 

siswa kelas X-5 sebagai kelas kontrol. Metode 

pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket. Instrumen yang 

digunakan adalah angket motivasi belajar 

berupa 19 item soal. Teknik analisis data 

dilakukan dengan analisis statistik uji-t 

menggunakan program SPSS 20 for windows. 

 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan pada tabel diatas 

dijelaskan hasil perhitungan uji statistik 

menggunakan Independent Sample T Test 
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dengan SPSS 20 for windows diperoleh nilai 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.177. Dengan dk = 68 diperoleh 

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.995. Hal ini berarti 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , 

atau jika dilihat dari nilai signifikansi 2-tailed 

yaitu 0.002. Apabila signifikansi < 0.05 maka 

𝐻0 ditolak, Karena 𝐻0 ditolak berarti 𝐻1 

diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa materi SPLTV 

kelas X SMAN 1 Ngimbang. 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

untuk mengetahui pengaruh model Problem 

Based Learning terhadap motivasi belajar 

siswa materi SPLTV kelas X SMAN 1 

Ngimbang. Dengan menggunakan model 

`Problem Based Learning dikelas eksperimen, 

peneliti memberikan 2 kali pertemuan. Pada 

pertemuan pertama peneliti menggunakan 

penerapan model Problem Based Learning 

menyelesaikan permasalahan SPLTV, dan pada 

pertemuan kedua peneliti memberikan angket 

motivasi belajar kepada siswa untuk 

mengetahui hasil angket motivasi belajar siswa. 

Sedangkan untuk kelas kontrol, proses 

pembelajaran tetap dilakukan oleh guru mata 

pelajaran matematika dengan menggunkan 

metode ceramah, selanjutnya peneliti hanya 

memberikan angket motivasi belajar untuk 

kelas kontrol.   

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T Test dengan 𝛼 = 0.05 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.177. Dengan dk = 

68 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.995. Hal ini berarti 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , atau jika dilihat dari nilai 

signifikansi 2-tailed yaitu 0.002. Apabila 

signifikansi < 0.05 maka 𝐻0 ditolak,. Karena 

𝐻0 ditolak berarti 𝐻1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model 

Problem Based Learning terhadap motivasi 

belajar siswa materi SPLTV kelas X SMAN 1 

Ngimbang. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

motivasi belajar siswa materi SPLTV kelas X 

SMAN 1 Ngimbang dengan dan tanpa 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa materi SPLTV 

kelas X SMAN 1 Ngimbang.  

Model Problem Based Learning 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang menggunakan masalah dalam kehidupan 

sehari-hari sebagai suatu konteks bagi peserta 

didik untuk belajar tentang cara berpikir kritis,  

keterampilan, pemecahan masalah, dan untuk 

memperoleh pengetahuan serta konsep dari 

materi pelajaran yang disampaikan. Karena 

menurut Trianto (2009) juga menjelaskan 

bahwa Problem Based Learning merupakan 

salah satu model pembelajaran inovatif yang 

bisa memberikan kondisi belajar aktif kepada 

peserta didik. Problem Based Learning dipilih 

sebagai suatu model dalam belajar dimana 

peserta didik dapat menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang bisa 
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dipercaya dengan tujuan untuk 

mengorganisasikan pengetahuan peserta didik, 

mengembangkan keterampilan berfikir, 

mengembangkan kemandirian belajar dan rasa 

percaya diri.  

Kelebihan model Problem Based 

Learning dibandingkan dengan model 

pembelajaran yang lain yaitu dengan Problem 

Based Learning peserta didik dilatih untuk 

berpikir kritis dalam menghadapi masalah yang 

dipresentasikan selama proses pembelajaran. 

Dengan tahapan ini peserta didik akan terbiasa 

menghadapi permasalahan dan menemukan 

jalan penyelesaian masalah yang ada di sekitar 

mereka. Selain itu, dengan Problem Based 

Learning ini akan terjadi pembelajaran yang 

bermakna karena peserta didik secara simultan 

mencari dan mengaplikasikan pengetahuannya 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan ini guru 

juga mempunyai keleluasaan cara mengajar 

sehingga pembelajaran bisa disesuaikan dengan 

kebutuhan belajar dan minat peserta didik. 

Pembaharuan itu bisa melalui motivasi dalam 

belajar.  

Menurut Sardiman (2014) menyatakan 

bahwa motivasi belajar merupakan keseluruhan 

daya penggerak didalam diri peserta didik yang 

menimbulkan aktivitas belajar, yang 

memberikan arah pada kegiatan belajar 

sehingga tercapai tujuan pembelajaran. Dengan 

motivasi yang kuat, menambah semangat 

kelangsungan hidupnya untuk mencapai apa 

yang diinginkannya. Karena model Problem 

Based Learning sangat besar pengaruhnya 

terhadap prestasi akademik peserta didik dan 

model pembelajaran ini dapat memecahkan 

berbagai masalah di kehidupan sehari-hari 

karena peserta didik dituntut berpikir kritis. 

Oleh karena itu guru diharapkan meningkatkan 

penggunaan model pembelajaran, karena 

motivasi peserta didik akan nampak dalam 

aktivitas pembelajaran yang optimal.  

Selanjutnya keterkaitan model Problem 

Based Learning terhadap motivasi belajar 

dapat memunculkan beberapa indikator yaitu 

adanya hasrat dan keinginan berhasil, adanya 

dorongan dan kebutuhan dalam belajar, adanya 

harapan dan cita-cita masa depan, adanya 

penghargaan dalam belajar, adanya kegiatan 

yang menarik dalam belajar dan adanya 

lingkungan belajar yang kondusif sehingga 

memungkinkan peserta didik dapat belajar 

dengan baik. Dengan demikian, secara teoritis 

sebenarnya terdapat keterkaitan antara 

penggunaan model Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan 

Independent Sample T Test dengan 𝛼 = 0.05 

diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 3.177. Dengan dk = 

68 diperoleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1.995. Hal ini berarti 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , atau jika dilihat dari nilai 

signifikansi 2-tailed yaitu 0.002. Apabila 

signifikansi < 0.05 maka 𝐻0 ditolak,. Karena 

𝐻0 ditolak berarti 𝐻1 diterima, maka dapat 

disimpulkan bahwa ada pengaruh model 
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Problem Based Learning terhadap motivasi 

belajar siswa materi SPLTV kelas X SMAN 1 

Ngimbang. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

motivasi belajar siswa materi SPLTV kelas X 

SMAN 1 Ngimbang dengan dan tanpa 

menggunakan model Problem Based Learning. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada 

pengaruh model Problem Based Learning 

terhadap motivasi belajar siswa materi SPLTV 

kelas X SMAN 1 Ngimbang.  

 

Saran 

1. Guru hendaknya memotivasi siswa untuk 

memulai pembelajaran agar siswa dapat 

berkonsentrasi saat diberikan materi 

matematika. 

2. Untuk peneliti berikutnya dapat 

meningkatkan lagi pemahaman tentang 

konsep Problem Based Learning agar hasil 

lebih maksimal. 
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